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ABSTRAK 
        Guru Agama Islam memiliki tantangan yang cukup berat. Tantangan itu 
terutama dalam hal menanamkan Akhlāqul karīmah kepada anak didik. Bukankah 
fakta hasil pembelajaran agama Islam di lapangan ternyata cukup 
memprihatinkan? Mulai dari kemampuan membaca ayat Al-Qur’an sampai 
kebiasaan dalam kehidupan sehari-harinya. Keprihatinan itulah yang membuat 
guru mempunyai ide kreatif untuk meningkatkan kemampuan siswa membaca Al-
Qur’an di SMP N 3 Kartasura dan menciptakan program kegiatan di luar KBM 
yang sering dikenal dengan kegiatan ekstrakurikuler. 
        BTA (Baca Tulis Al-Qur’an) adalah salah satu kegiatan ekstrakurikuler di 
SMP N 3 Kartasura. Ektrakurikuler BTA sangat penting diadakan untuk siswa di 
SMP N 3 Kartasura mengingat banyaknya siswa kelas VII yang belum mampu 
membaca dengan lancar dan benar. Oleh karena itu, salah satu bentuk upaya yang 
dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam adalah dengan menerapkan sebuah 
program BTA. 
        Dengan demikian, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “bagaimana 
bentuk program kreativitas guru dalam meningkatkan kemampuan siswa 
membaca Al-Qur’an melalui pendekatan ekstrakurikuler BTA dan bagaimana 
tanggapan siswa terhadap ekstrakurikuler BTA  di SMP Negeri 3 Kartasura. 
        Tujuan dari penelitian ini adalah (1) mendiskripsikan bentuk program 
kreativitas guru dalam meningkatkan kemampuan siswa membaca Al-Qur’an 
melalui pendekatan ekstrakurikuler BTA; dan (2) mendiskripsikan tanggapan 
siswa terhadap ekstrakurikuler BTA  di SMP Negeri 3 Kartasura.  
        Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research) dengan 
pendekatan kualitatif. Adapun pengumpulan data menggunakan metode 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan metode analisis data 
menggunakan analisis deskriptif kualitatif yakni dalam bentuk narasi atau paragraf 
dan bukan berupa angka-angka melalui proses pengumpulan data, reduksi data, 
dan display data. Selanjutnya ditarik kesimpulan dengan metode deduktif yaitu 
cara berpikir yang berangkat dari teori untuk kemudian dicocokkan dengan data. 
        Berdasarkan analisis data dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
bentuk program kreativitas guru dengan pendekatan ekstrakurikuler BTAyaitu 
sistem yang dirancang dengan mengelompokkan anak-anak yang belum bisa 
membaca Al-Qur’an dan yang sudah bisa membaca Al-Qur’an, kemudian 
dikelompokkan menjadi ḥalaqah-ḥalaqah kecil yang terdiri dari 4-8 siswa untuk 
tadarus dan saling sema’an dengan temannya. Tugas guru, selain menyimak 
sebagian siswa yang masih Iqra’ juga memantau dan mengawasi setiap 
ḥalaqah.Dan tanggapan  siswa dengan adanya ekstrakurikuler BTA yaitu siswa 
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ABSTRACT 
        Islamic Religious Teachers have a tough challenge. The challenge was 
mainly in terms of instilling Akhlāqul karīmah to students. Is not the fact of 
learning outcomes of Islam in the field is quite alarming? Starting from the ability 
to read verses of the Qur’an to the habit in their daily lives.Concerns that makes 
teachers have creative ideas to enhance the student's ability to read the Qur’an in 
SMP N 3 Kartasura and create a program of activities outside KBM is often 
known as extracurricular activities. 
        BTA (Read Write Qur’an) is one of the extracurricular activities in SMP N 3 
Kartasura. BTA is very important extracurricular held for students of SMP N 3 
Kartasura considering the number of seventh grade students who have not been 
able to read fluently and correctly. Therefore, one of the efforts made by the 
teacher of Islamic education is to implement a program of BTA. 
        Thus, the problem in this research is "how shape of program creativity of 
teachers in improving students ability to read the Qur’an through extracurricular 
approach BTA and how responses of students to extracurricular BTA in SMP 
Negeri 3 Kartasura. 
        The purpose of this study were (1) to describe the form of program creativity 
of teachers in improving students ability to read the Qur’an through 
extracurricular approach BTA; and  (2) describe the responses of students to 
extracurricular BTA in SMP Negeri 3 Kartasura. 
        This research includes field research (field research) with a qualitative 
approach. As for data collection using interviews, observation and documentation. 
While the method of data analysis using qualitative descriptive analysis that is in 
narrative form or paragraphs and not in the form of figures through the process of 
data collection, data reduction, and display data. Furthermore, the conclusions 
drawn by the deductive method is a way of thinking that departs from theory to 
then matched with data. 
        Based on data analysis of the results of this study concluded that the program 
forms the creativity of teachers with extracurricular approach BTA system 
designed to classify children who can not read the Qur’an and who can read the 
Qur’an, then grouped into ḥalaqah-ḥalaqah minor consisting of 4-8 students to 
tadarus and mutual sema’an with friends. The task of the teacher, in addition to 
listening to some students who still Iqra’ also monitor and supervise each  
ḥalaqah. And the response of students with extracurricular BTA that students feel 
very happy with their extracurricular BTA 






        Guru agama Islam memiliki tantangan yang cukup berat. Tantangan itu 
terutama dalam hal menanamkan akhlāqul karīmah kepada anak didik. 
Bukankah fakta hasil pembelajaran agama Islam di lapangan ternyata cukup 
memprihatinkan? Mulai dari kemampuan membaca ayat Al-Qur’an sampai 
kebiasaan dalam kehidupan sehari-harinya. Keprihatinan itulah yang 
membuat guru mempunyai kreativitas untuk meningkatkan kemampuan siswa 
membaca Al-Qur’an di SMP N 3 Kartasura dan menciptakan program 
kegiatan di luar KBM yang sering dikenal dengan kegiatan ekstrakurikuler. 
        BTA (Baca Tulis Al-Qur’an) adalah salah satu kegiatan ekstrakurikuler 
di SMP N 3 Kartasura, ektrakurikuler BTA sangat penting diadakan untuk 
siswa di SMP N 3 Kartasura mengingat banyaknya siswa kelas VII yang 
belum mampu membaca Al-Qur’an dengan lancar dan benar. 
        Al-Qur’an merupakan mukjizat terbesar yang dimiliki Nabi Muhammad 
Saw., Allah telah menyempurnakan Al-Qur’an sebagai pedoman bagi seluruh 
umat manusia di dunia. Bahkan, diantara kitab-kitab suci yang lain hanya Al-
Qur’an yang paling sempurna. Al-Qur’an diturunkan Allah kepada manusia 
untuk dibaca dan diamalkan. Ia telah terbukti menjadi pelita agung dalam 
memimpin manusia mengarungi perjalanan hidupnya. Tanpa membaca 
manusia tidak akan mengerti akan isinya dan tanpa mengamalkan manusia 
tidak akan dapat merasakan kebaikan dan keutamaan petunjuk Allah dalam 
Al-Qur’an1. Seperti dalam firman Allah berikut ini: 
﴿ َﻦﯿِِﻤﻠْﺴُﻤِْﻠﻟ ٰىَﺮُْﺸﺑَو ىًُﺪھَو اُﻮﻨَﻣآ َﻦﯾِﺬﱠﻟا َﺖﱢَﺒُﺜِﯿﻟ ﱢﻖَﺤْﻟِﺎﺑ َﻚﱢﺑ ﱠر ﻦِﻣ ِسُُﺪﻘْﻟا ُحوُر َُﮫﻟ ﱠَﺰﻧ ُْﻞﻗ۱۰۲ ﴾  
        Katakanlah: "Ruhul Qudus (Jibril) menurunkan Al-Qur’an itu dari 
Tuhanmu dengan benar, untuk meneguhkan (hati) orang-orang yang telah 
beriman, dan menjadi petunjuk serta kabar gembira bagi orang-orang yang 
berserah diri (kepada Allah)". QS. An-Naḥl (16):102. 
 
1Muhammad Thalib, Fungsi dan Fadhilah Membaca Al-Qur’an (Surabaya: Karya 
Abditama, 1997), hlm. 1. 
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        Jadi Al-Qur’an adalah sumber keteguhan yang paling agung. Yang 
demikian itu, karena ia menanamkan keimanan dan menguatkan hubungan 
dengan Allah2. Oleh karena itu, sebagai guru pendidikan agama Islam di SMP 
N 3 Kartasura memberikan kontribusi untuk membina siswa khususnya kelas 
VII agar mampu membaca Al-Qur’an secara lancar dan benar melalui 
ekstrakurikuler BTA supaya pendidikan agama Islam tidak hanya 
menitikberatkan pada aspek kognitif saja akan tetapi pendidikan agama Islam 
sekurang-kurangnya bisa menanamkan beberapa titik perhatian melalui 
program ekstrakurikuler BTA, yaitu3: 
1. Pendidikan ruhiyah, yakni pendidikan yang mengembangkan kekuatan 
dan kedasyatan ruhiyah melalui pemurnian aqidah, ketauhidan, dan 
pensucian diri dari berbagai kemusyrikan.  
2. Pendidikan akliyah, yakni pendidikan yang berikhtiar untuk terus 
mengembangkan kemampuan berfikir secara tepat.  
3. Pendidikan amaliyah, yakni pendidikan yang mengarahkan kegemaran 
beramal kebaikan.  
4. Pendidikan akhlakiyah, yakni pendidikan yang menekankan pada 
kehalusan dan ketulusan berbudi pekerti yang baik, bermoral insani, dan 
berperilaku santun dalam segala tindakan pergaulan hidup. 
        Berdasarkan hasil observasi awal peneliti, guru pendidikan agama Islam 
di SMP Negeri 3 Kartasura berjumlah dua orang. Sedangkan guru koordinator 
program BTA berjumlah dua orang. Program ekstrakurikuler BTA di 
khususkan untuk kelas VII, hal ini dikarenakan BTA merupakan program 
baru di SMP Negeri 3 Kartasura yang sudah dijalankan sejak tanggal 29 
Agustus 2016. Program BTA di SMP Negeri 3 Kartasura memiliki 
keunggulan tersendiri dimana guru memiliki sisi kreatif di dalam mengelola 
program BTA yaitu dengan mengelompokkan anak-anak yang belum bisa 
membaca Al-Qur’an dan yang sudah bisa membaca Al-Qur’an, yang belum 
bisa membaca Al-Qur’an guru mengajari satu per satu, kemudian yang sudah 
2Asma’ binti Rasyid Ar-Ruwaisyid, Kisah-Kisah Tadabbur Al-Qur’an Masa Kini  (Solo: 
Kiswah Media), hlm. 39. 
3Mursidin, Moral Sumber Pendidikan (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), hlm. 29-30. 
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bisa membaca Al-Qur’an guru mengelompokkannya menjadi ḥalaqah-
ḥalaqah kecil untuk tadarus dan saling sema’an dengan temannya. 
        Menurut peneliti terdapat hal yang positif dari pembentukan program 
BTA oleh guru pendidikan agama Islam dan guru koordinator BTA di SMP 
Negeri 3 Kartasura. Hal ini tidak luput dari peran guru sebagai pendidik yang 
melakukan tugas pengajaran, dan pengelolaan. 
        Dengan demikian, dalam penelitian ini peneliti tertarik untuk 
mengadakan penelitian di SMP N 3 Kartasura tentang Program Kreativitas 
Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Siswa Membaca Al-Qur’an 
Dengan Pendekatan Ekstrakurikuler BTA (Studi Kasus di SMP N 3 
Kartasura Tahun Pelajaran 2016/2017), hal ini perlu di ungkap agar dapat 
diketahui secara rinci mengenai sejauh mana program kreativitas guru dalam 
meningkatkan kemampuan siswa membaca Al-Qur’an dengan pendekatan 
ekstrakurikuler BTA. 
 
2. METODE PENELITIAN 
        Untuk memperoleh data-data yang sesuai dengan masalah yang diteliti, 
perlu digunakan suatu metode penelitian yang dapat menguntungkan serta 
sesuai dengan ruang lingkup permasalahan dari penelitianyang sesuai dengan 
tujuan penelitian tentang program kreativitas guru dalam meningkatkan 
kemampuan siswa membaca Al-Qur’an dengan pendekatan ekstrakurikuler 
BTA di SMP N 3 Kartasura. 
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1 Analisis Bentuk Program Kreativitas Guru dalam Meningkatkan 
Kemampuan Siswa Membaca Al-Qur’an Melalui Pendekatan 
Ekstrakurikuler BTA Tahun Pelajaran 2016/2017 
        Program kreativitas yaitu program memiliki arti rancangan sedangkan 
kreativitas yaitu usaha yang dapat menghasilkan gagasan-gagasan, aktivitas-
aktivitas dan obyek-obyek baru. Mengingat bahwa pada tingkatan-tingkatan 
tertentu kreativitas merupakan sebuah bentuk proses berpikir, maka kelalaian 
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tersebut mungkin terkesan sedikit mengejutkan. Barangkali, kelalaian tersebut 
disebabkan oleh jumlah dan variasi definisi dari istilah tersebut. Sebagai 
contoh salah satu definisi dari kreativitas menekankan kualitas rasional dalam 
memecahkan masalah, sementara definisi yang lain menyikapi kreativitas 
sebagai ekspresi dari sebuah aktualisasi diri yang baik, dan yang lainya lagi, 
beranggapan bahwa kreativitas merupakan sebuah pemikiran bawah sadar yang 
tersembunyi4. 
        Bentuk program kreativitas guru dengan pendekatan ekstrakurikuler BTA 
yaitu bentuk pengajaran BTA, dilakukan dengan mengelompokkan anak-anak 
yang belum bisa membaca Al-Qur’an atau yang masih Iqra’ akan diajari satu 
per satu, kalau yang sudah bisa membaca Al-Qur’an akan di kelompokkan 
menjadi ḥalaqah-ḥalaqah kecil. Akan tetapi program BTA di SMP N 3 
Kartasura ini mempunyai sisi kreatif, di mana guru tidak hanya 
mengelompokkan siswa berdasarkan kemampuan saja akan tetapi guru 
membaginya menjadi ḥalaqah-ḥalaqah kecil yang terdiri dari 4-8 siswa. Dan 
tugas guru selain menyimak sebagian siswa yang masih Iqra’ juga memantau 
dan mengawasi setiap ḥalaqah. Fasilitas yang ada di sekolah juga sangat 
mendukung dengan adanya Al-Qur’an, Iqra’, musala, selain itu juga didukung 
dengan semangat anak-anak dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler BTA5. 
        Sedangkan untuk metode dalam pengajaran membaca Al-Qur’an 
programnya yakni guru memperkuat perlunya inovasi dalam pembelajaran Al-
Qur’an peserta didik. Hal ini tentu akan sangat membantu seorang guru dalam 
proses belajar mengaji Al-Qur’an. Tujuannya untuk mengatasi kesulitan belajar 
membaca Al-Qur’an agar siswa bebas dari buta huruf Al-Qur’an. Metode yang 
diterapkan dalam bimbingan ekstrakurikuler BTA di SMP Negeri 3 Kartasura 
yaitu dengan metode Iqra’ (membaca), sorogan atau individu (privat), klasikal 
individu, dan klasikal baca simak. 
        Metode Iqra’ (membaca) merupakan salah satu metode yaitu suatu sistem 
mempelajari cara membaca Al-Qur’an yang sistematis dimulai dari yang 
4Sebagaimana dikutip dalam Bab II, hlm 10. 
5 Sebagaimana dipaparkan dalam Bab IV, hlm 37-38. 
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sederhana ke tahap yang lebih sulit. Metode Iqra’ dalam prakteknya tidak 
melalui alat yang bermacam-macam karena hanya ditekankan pada membaca 
huruf Al-Qur’an dengan fasih. Sifat metode Iqra’ adalah bacaan langsung tanpa 
dieja. Artinya tidak diperkenalkan nama-nama huruf hijāiyah dengan cara 
belajar siswa aktif (CBSA) dan lebih bersifat individual. Bila harus terpaksa 
klasikal, santri dikelompokkan berdasarkan kemampuan/ jilid6. 
        Sorogan atau individu (privat). Dalam prakteknya santri bergiliran satu 
persatu menurut kemampuan bacaannya, (mungkin satu, dua, atau tiga bahkan 
empat halaman). 
        Klasikal individu, dalam prakteknya sebagian waktu guru dipergunakan 
untuk menerangkan pokok-pokok pelajaran, sekedar dua atau tiga halaman dan 
seterusnya, sedangkan membacanya sangat ditekankan, kemudian nilai 
prestasinya. 
        Klasikal baca simak dalam prakteknya guru menerangkan pokok pelajaran 
yang rendah (klasikal), kemudian para santri atau siswa pada pelajaran  ini 
dites satu persatu dan disimak oleh semua santri demikian seterusnya sampai 
pada pokok pelajaran berikutnya7. 
             Sebagaimana data yang diperoleh terdapat dua metode yang digunakan 
dalam bimbingan ekstrakurikuler BTA di SMP Negeri 3 Kartasura yaitu 
dengan metode sorogan atau individu (privat) dan klasikal baca simak yaitu: 
a. Sorogan atau individu (privat) yaitu siswa secara bergantian mengaji di 
depan guru: 
1) Siswa membaca sendiri disimak guru  
2) Guru membetulkan bacaan siswa sesuai makhraj dan tajwid 
b. Klasikal Baca Simak 
1) Siswa membaca sendiri disimak teman-teman seḥalaqahnya 
2) Teman-teman seḥalaqahnya menyimak dan membetulkan bacaan 
sesuai makhraj dan tajwid 
6Sebagaimana dikutip dalam Bab II, hlm 15. 
7 Sebagaimana dikutip dalam Bab II, hlm 17. 
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        Selain itu sebagian besar siswa mengatakan bahwa adanya masalah 
kesulitan belajar siswa dalam membaca Al-Qur’an yakni siswa mengalami 
kesulitan dalam hal tajwid dan panjang pendek yang masih salah ketika 
membaca Al-Qur’an, maka guru pembimbing ekstrakurikuler BTA selalu 
menekankan kepada siswanya untuk belajar di rumah agar cepat bisa membaca 
Al-Qur’an dan siswa disarankan agar mengikuti TPA di rumah8.  
3.2 Analisis Tanggapan Siswa Terhadap Kegiatan  Ekstrakurikuler BTA 
di SMP Negeri 3 Kartasura 
        Tanggapan  siswa dengan adanya ekstrakurikuler BTA yaitu siswa merasa 
sangat senang dengan adanya ekstrakurikuler BTA, karena siswa bisa belajar 
Al-Qur’an dan yang menjadi keinginan siswa saat mengikuti ekstrakurikuler 
BTA yaitu siswa ingin bisa fasih membaca Al-Qur’an dan usaha yang 
dilakukan siswa dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an yaitu 
dengan  selalu belajar memperbaiki kesalahan di saat siswa salah membaca Al-
Qur’an sesuai tajwid, siswa lain juga mengatakan dengan adanya 
ekstrakurikuler BTA ini pertama-tama siswa merasa kecewa lama-kelamaan 
siswa senang dengan  adanya ekstrakurikuler BTA, lalu yang menjadi 
keinginan siswa saat mengikuti ekstrakurikuler BTA  beberapa siswa 
menyatakan ingin jadi penghafal Al-Qur’an dengan usaha yang dilakukan 




4.1  Kesimpulan  
        Berdasarkan data-data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi 
dan dokumentasi sebagaimana yang dipaparkan dalam Bab IV dan hasil 
analisis data dalam Bab V tentang program kreativitas guru dalam 
meningkatkan kemampuan siswa membaca Al-Qur’an dengan pendekatan 
8 Sebagaimana dipaparkan dalam Bab IV, hlm 36-38. 
9Sebagaimana dipaparkan dalam Bab IV, hlm 40-41 
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ekstrakurikuler BTA di SMP Negeri 3 Kartasura tahun pelajaran 2016/2017, 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Bentuk program kreativitas guru dalam meningkatkan kemampuan siswa 
membaca Al-Qur’an melalui pendekatan ekstrakurikuler BTA tahun 
pelajran 2016/2017 di SMP Negeri 3 Kartasura. Bentuk pengajaran BTA 
dilakukan dengan mengelompokkan anak-anak yang masih Iqra’ dan anak-
anak yang sudah bisa membaca Al-Qur’an, kemudian yang Iqra’ disimak 
guru pembimbing BTA satu per satu, kalau yang sudah bisa membaca Al-
Qur’an dikelompokkan menjadi ḥalaqah-ḥalaqah kecil untuk tadarus dan 
saling sema’an dengan temannya. Program BTA di SMP N 3 Kartasura ini 
mempunyai sisi kreatif guru tidak hanya mengelompokkan siswa 
berdasarkan kemampuan saja akan tetapi guru membaginya menjadi 
ḥalaqah-ḥalaqah kecil yang terdiri dari 4-8 siswa. Tugas guru selain 
menyimak sebagian siswa yang masih Iqra’ juga memantau dan 
mengawasi setiap ḥalaqah. 
2. Tanggapan  siswa dengan adanya ekstrakurikuler BTA yaitu siswa merasa 
sangat senang, karena siswa bisa belajar Al-Qur’an dan yang menjadi 
keinginan siswa saat mengikuti ekstrakurikuler BTA yaitu siswa ingin bisa 
fasih membaca Al-Qur’an dan usaha yang dilakukan siswa dalam 
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an yaitu dengan  selalu 
belajar memperbaiki kesalahan di saat siswa salah membaca Al-Qur’an 
sesuai tajwid. 
4.2 Saran 
        Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka penulis memberikan saran 
atau masukan yang dapat berguna bagi SMP Negeri 3 Kartasura terutama 
pihak-pihak yang bersangkutan mengenai program kreativitas guru dalam 
meningkatkan kemampuan siswa membaca Al-Qur’an dengan pendekatan 
ekstrakurikuler BTA di SMP Negeri 3 Kartasura tahun pelajaran 2016/2017. 
1. Bagi guru PAI  
a. Guru PAI perlu menciptakan suasana yang berbeda dalam mengaji, 
misalnya mengaji di perpustakaan atau di halaman sekolah, tidak hanya 
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di masjid sekolah. Agar siswa tidak jenuh dan dapat memanfaatkan 
sarana prasarana sekolah dengan maksimal. 
b. Hendaknya guru PAI memantau kegiatan mengaji siswa dengan 
mencatat di kartu prestasi, agar tidak lupa dan mudah untuk dipantau 
2. Bagi Siswa 
        Siswa harus rajin dan semangat untuk belajar membaca Al-Qur’an. 
Jangan malu untuk belajar hanya karena usia. Jangan lupa selalu 
mengulang membaca Al-Qur’an agar tidak lupa. 
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